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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap manusia dalam kehidupan tidakˑ akanˑ lepasˑ dariˑ kegiatanˑ 

pendidikanˑ, baikˑ pendidikanˑ dalamˑ bentukˑ fisikˑ maupunˑ pendidikanˑ dalamˑ 

bentukˑ psikisˑ. Pendidikanˑ merupakanˑ faktorˑ yangˑ sangatˑ pentingˑ dalamˑ 

memperbaikiˑ kehidupanˑ sosialˑ gunaˑ menjaminˑ perkembanganˑ danˑ 

kelangsunganˑ hidupˑ masyarakatˑ. Manusiaˑ sebagaiˑ wargaˑ masyarakatˑ denganˑ 

berbagaiˑ lapisannyaˑ, berhakˑ mendapatkanˑ pendidikanˑ yangˑ layakˑ, sehinggaˑ 

dalamˑ hidupˑ danˑ kehidupannyaˑ mempunyaiˑ tendensiˑ kearahˑ kemajuanˑ danˑ 

perkembanganˑ yangˑ positifˑ.1 

Pengertianˑ pendidikanˑ secaraˑ umumˑ mengacuˑ padaˑ duaˑ sumberˑ 

pendidikanˑ Islamˑ, yaituˑ Alˑ-Qur’an danˑ Alˑ-Hadits yangˑ memuatˑ kataˑ-kataˑ 

rabbaˑ dariˑ kataˑ kerjaˑ tarbiyahˑ, ‘allama kataˑ kerjaˑ dariˑ ta’limˑ danˑ addabaˑ dariˑ 

kataˑ ta’dibˑ. Ketigaˑ istilahˑ ituˑ mengandungˑ maknaˑ amatˑ mendalamˑ karenaˑ 

pendidikanˑ adalahˑ tindakanˑ yangˑ dilakukanˑ secaraˑ sadarˑ denganˑ tujuanˑ 

memeliharaˑ danˑ mengembangkanˑ fitrahˑ sertaˑ potensiˑ insaniˑ menujuˑ 

terbentuknyaˑ manusiaˑ seutuhnyaˑ (Insanˑ Kamilˑ).2 

Sejalanˑ denganˑ maknaˑ yangˑ terkandungˑ diˑ dalamnyaˑ makaˑ pendidikanˑ 

menurutˑ konsepˑ tarbiyahˑ lebihˑ menitikˑ beratkanˑ padaˑ pelaksanaanˑ nilaiˑ-nilaiˑ 

Ilahiyahˑ yangˑ melambangkanˑ Allahˑ sebagaiˑ Rabbˑ ala’laminˑ. Denganˑ 

                                                
1Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak.(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2011), h. 5- 6 
2Jenny Gichara, Mengatasi Perilaku Buruk Anak. (Jakarta: Kawan Pustaka, 2006), h. 25 
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demikianˑ, tarbiyahˑ lebihˑ diarahkanˑ padaˑ penerapanˑ bimbinganˑ, 

perlindunganˑ, pemeliharaanˑ, danˑ curahanˑ kasihˑ sayangˑ pendidikˑ kepadaˑ anakˑ 

didiknyaˑ. Bimbinganˑ diarahkanˑ padaˑ pemberianˑ tuntutanˑ bagiˑ pembentukanˑ 

sikapˑ danˑ perilakuˑ yangˑ baikˑ hinggaˑ anakˑ didikˑ dapatˑ menemukanˑ jalanˑ 

hidupnyaˑ sesuaiˑ denganˑ nilaiˑ-nilaiˑ ajaranˑ agamaˑ. Denganˑ demikianˑ konsepˑ 

tarbiyahˑ merupakanˑ prosesˑ pembentukanˑ nilaiˑ-nilaiˑ etikaˑ atauˑ akhlakˑ kepadaˑ 

anakˑ didikˑ yangˑ dilakukanˑ secaraˑ bertahapˑ danˑ dilakukanˑ sesuaiˑ padaˑ batasˑ 

kemampuanˑ.3 

Pandemiˑ Covidˑ-19ˑ telahˑ memberikanˑ pengaruhˑ signifikanˑ dalamˑ 

pertumbuhanˑ diˑ berbagaiˑ sektorˑ kehidupanˑ, baikˑ dariˑ segiˑ ekonomiˑ, sosialˑ, 

politikˑ, danˑ tanpaˑ terkecualiˑ sektorˑ pendidikanˑ. Wabah Pandemi Covid-19, 

merupakan bencana internasional yang mengguncang segala aspek 

kehidupan, termasuk dunia pendidikan. Dengan adanya wabah tersebut, 

otomatis tidak ada pertemuan tatap muka untuk menghindari penyebaran 

covid-19, atau setidaknya diminimalisirnya pertemuan, diantaranya 

pertemuan guru dengan murid. Proses KBM mulanya diliburkan, tetapi 

seiring berjalannya waktu, sembari menunggu vaksin covid-19 rilis, 

diberlakukanlah new normal. KBM harus tetap berjalan dengan 

memaksimalkan teknologi yang mendukung pembelajaran jarak jauh.  

Setelahˑ adanyaˑ pandemicˑ globalˑ Virusˑ Coronaˑ, duniaˑ akanˑ memasukiˑ 

faseˑ Newˑ Normalˑ. Termasukˑ Indonesiaˑ jugaˑ akanˑ memasukiˑ faseˑ iniˑ, danˑ 

tidakˑ akanˑ kembaliˑ keˑ faseˑ atauˑ situasiˑ sebelumˑ pandemicˑ Virusˑ Coronaˑ ini  ˑ

                                                
3Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Strategi Membangun Bangsa Berperadaban, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h. 10 
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munculˑ. Newˑ Normalˑ adalahˑ perubahanˑ prilakuˑ untukˑ tetapˑ menjalankanˑ 

aktivitasˑ normalˑ namunˑ denganˑ ditambahˑ menerapkanˑ protocolˑ kesehatanˑ 

gunaˑ mencegahˑ terjadinyaˑ penularanˑ Covidˑ-19ˑ. Prinsipˑ utamaˑ dariˑ Newˑ 

Normalˑ ituˑ sendiriˑ adalahˑ dapatˑ menyesuaikanˑ denganˑ polaˑ hidupˑ. Secaraˑ 

sosial, kitaˑ pastiˑ akanˑ mengalamiˑ sesuatuˑ bentukˑ newˑ normalˑ atauˑ kitaˑ harusˑ 

beradaptasiˑ denganˑ beraktifitasˑ, danˑ bekerjaˑ, danˑ tentunyaˑ harusˑ mengurangiˑ 

kontakˑ fisikˑ denganˑ orangˑ lainˑ, danˑ menghindariˑ kerumunanˑ, sertaˑ bekerjaˑ, 

bersekolahˑ dirumahˑ. Newˑ Normalˑ adalahˑ kebiasaanˑ baruˑ danˑ standartˑ baruˑ 

akibatˑ pandemicˑ Covidˑ-19ˑ. Protocolˑ kepatuhanˑ masyarakatˑ menjadiˑ standartˑ. 

Padaˑ masaˑ kehidupanˑ Newˑ Normalˑ iniˑ, masyarakatˑ dapatˑ beraktifitasˑ 

kembaliˑ sepertiˑ biasaˑ ditengahˑ situasiˑ pandemicˑ, namunˑ tetapˑ mengikutiˑ 

protocolˑ kesehatanˑ.  

Pada tanggal 22 Mei 2020 Pemerintah Pusat melalui Menteri 

Perencanaan Pembangunan Nasional/Kepala Bappenas pada 28 Mei 2020 

dalam jumpa pers bersama mentri Luar Negeri Retno Marsudi dan Tim Pakar 

Gugus Tugas Penanganan Covid-19 menyampaikan Protokol Masyarakat 

Produktif dan aman Covid-19 menuju Normal baru (new normal), hidup 

berdampingan dengan Covid-19 pemerintah menyebutnya penyesuaian 

PSBB, gimana sedang disusun kriteria dan langkah-langkahnya, serta 

menentukan bagaimana penyesuaian PSBB diberlakukan. 

Pemerintahˑ Indonesiaˑ-punˑ mengkajiˑ skenario danˑ protocolˑ kehidupanˑ 

“Newˑ Normalˑ” atauˑ “kebiasaanˑ baruˑ” akibatˑ Covidˑ-19ˑ hinggaˑ sampaiˑ 

pandemicˑ berakhirˑ. Sesuai dengan Hadits Riwayat Abu Daud no. 4291, yaitu: 
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بْنُ أَبِي أَيُّوبَ عَنْ شَرَاحِيلَ  حَدَّثَنَا سُلَيْمَانُ بْنُ دَاوُدَ الْمَهْرِيُّ أَخْبَرَنَا ابْنُ وَهْبٍ أَخْبَرَنِي سَعِيدُ 
عَلَيْهِ بْنِ يَزِيدَ الْمُعَافِرِيِّ عَنْ أَبِي عَلْقَمَةَ عَنْ أَبِي هُرَيْرَةَ فِيمَا أَعْلَمُ عَنْ رَسُولِ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ 

 4سَنَةٍ مَنْ يُجَدِّدُ لَهَا دِينَهَا وَسَلَّمَ قَالَ إِنَّ اللَّهَ يَبْعَثُ لِهَذِهِ الْأُمَّةِ عَلَى رَأْسِ كُلِّ مِائَةِ 
 

Hadits diatas sengaja saya cantumkan beserta sanadnya agar dapat 

dipastikan sejak awal bahwa hadits tersebut shahih. Baik dari sanadnya 

maupun matannya. Tentang hadits ini penulis ingin membahas sisi lain yang 

jarang orang perhatikan. Kebanyakan ahli hadits mengartikan lafadz  ْمَن 

dengan seseorang. Padahal lafadz  ْمَن tidak selalu berarti seseorang. Dapat 

juga berarti sesuatu atau apa saja baik berakal maupun tidak berakal. Seperti 

firman Allah dalam Surah An-Nur (24) ayat 45. 

 

ةٍ مِنْ مَاءٍ فَمِنْهُمْ مَنْ يَمْشِي عَلَى بَطْنِهِ وَمِنْهُمْ مَنْ يَمْشِي عَلَى رِجْلَيْنِ وَاللَّهُ خَلَقَ كُلَّ دَابَّ
  وَمِنْهُمْ مَنْ يَمْشِي عَلَى أَرْبَعٍ يَخْلُقُ اللَّهُ مَا يَشَاءُ إِنَّ اللَّهَ عَلَى كُلِّ شَيْءٍ قَدِير  

 
Lafaz  ْمَن pada ayat diatas tidak dinisbatkan pada manusia sebagai 

makhluk berakal akan tetapi pada hewan. Maka penulis berpendapat 

mengenai lafadz  ْمَن pada hadits riwayat Abu Daud tersebut dapat secara 

sosio-antropolog dipahami sebagai virus Corona atau Covid-19. Mengenai 

masa 100 tahun dapat dipahami sebagai periode waktu tertentu. Bukan murni 

hitungan 100 tahun. Karena pada masa pandemi ini kita seakan sudah ada di 

ambang akhir periode sosial setengah digital dan akan segera memasuki era 

                                                
4Sulaiman bin Al-Asy’as As-Sijistani, Sunan Abi Dawud, (Berut: Dar al-Fikri Juz 1, 1994) 

h. 318 
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baru dimana yang tadinya pada masa ini mulai trendnya hubungan antar 

manusia secara daring (online), pada masa mendatang akan secara total atau 

paling tidak kebanyakan. Ini adalah masa akhir atau transisi dari zaman 

tersebut. Wabah COVID 19 seakan memaksa kita untuk segera memasuki 

periode baru tersebut. 

Madrasah Ibtidaiyah atau MI, merupakan lembaga pendidikan formal 

yang dinaungi oleh Kementrian Agama (Kemenag) yang setara dengan 

Sekolah Dasar (SD). Berdasarkan Peraturan Mentri Agama Republik 

Indonesia Nomor 165 tahun 2014 tentang Standar Isi dan Standar Kompetensi 

Lulusan Al-Qur’an Hadits dan Bahasa Arab dijelaskan bahwa Al-Qur’an 

Hadits di Madrasah Ibtidaiyah terdiri atas empat mata pelajaran, yaitu Al-

Qur’an Hadits, Akidah Akhlak, Fikih, dan Sejarah Kebudayaan Islam (PMA 

No. 165 Tahun 2014). 

Madrasah Ibtidaiyah Pelajaran Al-Qur’an dan Hadits merupakan bagian 

dari Al-Qur’an Hadits yang harus diajarkan, sebagai dasar lanjutan 

pendidikan dari lingkungan keluarganya, guna terbentuknya manusia yang 

bermanfaat, berakhlak mulia, serta bertakwa kepada Allah SWT. Dengan 

demikian pelajaran Al-Qur’an dan Hadits di MI diharapkan mampu 

membantu siswa dalam memahami ajaran agama Islam serta ayat-ayat Al-

Qur’an yang bersumber dari Allah SWT. 

Pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an Hadits banyak permasalahan yang 

dihadapi peserta didik. Hal itu dikarenakan bahasa yang digunakan Al-Qur’an 

dan Hadits adalah bahasa Arab yaitu bahasa asing bagi orang Indonesia. 
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Permasalahan yang sering ditemukan diantaranya problem membaca, 

permasalahan ini dikarenakan materi yang dibaca adalah rangkaian kata-kata 

Arab yang berbeda sistem bunyi dan penulisannya dengan bahasa Indonesia. 

Problem menulis, penulisan huruf latin dengan huruf arab jelas berbeda, 

menulis arab dimulai dari sebelah kanan, menggabungkan satu huruf menjadi 

kata, serta pemberian harakat. Problem menghafal dan menterjemahkan 

merupakan masalah klasik dikarenakan perbedaan bahasa tersebut, masalah 

dalam perbendaharaan kata, dalam Al-Qur’an dan Hadits banyak arti 

sehingga sulit menentukan konteks kalimatnya. banyak kata bahasa arab yang 

mempunyai makna ganda, dan sudah terprogram dalam pikiran peserta didik 

bahwa menghafal itu susah. Problem selanjutnya adalah memahami yakni 

menjelaskan makna yang terkandung dalam Al-Qur’an dan Hadits 

Kemampuan baca Al-Qur’an tentu saja ditopang oleh kemampuan 

mengaplikasikan qaidah-qaidah Ilmu tajwid. Sebegitu pentingnya tentang 

belajarˑ danˑ mengajarkanˑ Al-Qur’anˑ. Salah satu upaya mengamalkan Al-

Qur’an adalah dengan membacanya secara baik dan benar.  

Adanyaˑ perubahanˑ metodeˑ pembelajaranˑ padaˑ masaˑ pandemiˑ yangˑ 

dilakukanˑ diˑ rumahˑ denganˑ metodeˑ daringˑ (dalamˑ jaringanˑ), setidaknyaˑ 

dipahamiˑ olehˑ guruˑ tidakˑ hanyaˑ sekedarˑ menyelesaikanˑ kurikulumˑ 

pembelajaranˑ, menyampaikanˑ materiˑ, ataupunˑ memberiˑ tugasˑ tetapiˑ adaˑ nilaiˑ 

atauˑ karakterˑ yangˑ tetapˑ harusˑ ditanamkanˑ danˑ dibangunˑ padaˑ siswaˑ. 

Sekolahˑ yangˑ biasanyaˑ dipenuhiˑ aktivitasˑ pembelajaranˑ menjadiˑ sepiˑ karenaˑ 

digantiˑ denganˑ metodeˑ pembelajaranˑ daringˑ, halˑ iniˑ tidakˑ sedikitˑ pulaˑ yangˑ 
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mengktritikˑ termasukˑ paraˑ guruˑ sebagaiˑ fasilitatorˑ pendidikanˑ. Tidakˑ semuaˑ 

sekolahˑ siapˑ denganˑ metodeˑ pembelajaranˑ daringˑ. Faktanyaˑ, prosesˑ 

pendidikanˑ selamaˑ iniˑ lebihˑ banyakˑ menggunakanˑ mekanismeˑ tatapˑ mukaˑ.  

Hal tersebut jugaˑ berlaku pada seluruh tempat kegiatan pendidikan di 

Kalimantan Selatan khususnya pada tingkat Madrasah Ibtidaiyah di kota 

Banjarmasin. Data menunjukkan bahwa jumlah sekolah tingkat Ibtidaiyah di 

kota Banjarmasin baik Negeri ataupun Swasta yang terdaftar di Kementerian 

Agama Kota Banjarmasin sebanyak 64 buah. Dari 64 buah Madsrasah 

Ibtidaiyah tersebut, terdapat 3 buah madrasah dengan jumlah siswa terbanyak 

berdasarkan letak daerah yaitu daerah pinggiran kota yaitu Madrasah 

Ibtidaiyah Swasta (MIS) Al-Istiqamah, daerah tengah kota yaitu Madrasah 

Ibtidaiyah Swasta (MIS) Nurul Ulum dan daerah dalam kota yaitu Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 Banjarmasin.  

Untuk menerapkan pembelajaran jarak jauh madrasah dihadapkan pada 

kondisi teknologi dan jaringan internet yang terbatas kesiapan infrastruktur 

madrasah, kemampuan guru mengajar dalam jaringan (daring), serta 

ketersediaan ponsel pintar yang memadai untuk menjalankan aplikasi belajar. 

Kendala lain terjadi ketika melakukan proses belajar mengajar di rumah 

secara (luring) pembelajaran dilakukan dengan memberikan tugas tertulis 

kepada peserta didik. Menyerahkan dan menjemput tugas kepada guru dan 

dari peserta didik merupakan tugas yang sangat berat karena sebagian besar 

tempat tinggal peserta didik yang terpencar di banyak titik.  
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Hasil studi pendahuluan yang dilakukan dengan tanya jawab singkat 

dengan 3 orang guru Qur'an Hadits pada Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 

3, Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) Nurul Ulum dan Madrasah Ibtidaiyah 

Swasta (MIS) Al-Istiqamah disimpulkan bahwa problematika yang dihadapi 

tiga madrasah tersebut selama pembelajaran di era new normal hampir sama 

yaitu kegiatan pembelajaran online di masa era 4.0 dimana semua guru 

diharuskan menguasai teknologi informasi berbasis komputerisasi, sedangkan 

tidak semua guru memiliki kemampuan tersebut yang akhirnya berdampak 

pada pembelajaran yang kurang optimal khususnya pada pembelajaran Al-

Quran Hadits. Selain itu, pada proses pelaksanaannya juga banyak kendala 

dimana tidak semua murid memiliki keterampilan mengenai penguasaan 

teknologi pembelajaran secara online dan juga sering terjadinya masalah pada 

sinyal telekomunikasi khususnya internet, sarana dan prasarana yang dimiliki 

sekolah juga belum memadai karena tidak semua sekolah memiliki fasilitas 

yang mampu mencukupi kebutuhan guru dan siswa seperti ketersediaan 

computer, laptop, gadget atau smartphone dengan tipe tertentu. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas penulis tertarik untuk 

membuat suatu karya ilmiah dalam bentuk penelitian dengan judul:  

“Pembelajaranˑ Al-Qur’anˑ Haditsˑ diˑ Era New Normal padaˑ 

Madrasahˑ Ibtidaiyahˑ diˑ Kotaˑ Banjarmasinˑ (Studi pada Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3, Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) Nurul 

Ulum dan Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) Al-Istiqamah)”. 
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B. Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat ditarik fokus 

masalah penelitian ini adalah Pembelajaran Al-Qur’an Hadits di Era New 

Normal pada Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3, Madrasah Ibtidaiyah 

Swasta (MIS) Nurul Ulum dan Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) Al-

Istiqamah), dengan sub Fokus sebagai berikut: 

1. Perencanaan pembelajaran Alˑ-Qur’anˑ Haditsˑ diˑ Eraˑ New Normal pada 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3, Madrasah Ibtidaiyah Swasta 

(MIS) Nurul Ulum dan Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) Al-Istiqamah 

Kota Banjarmasin. 

2. Pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an Hadits di Era New Normal pada 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3, Madrasah Ibtidaiyah Swasta 

(MIS) Nurul Ulum dan Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) Al-Istiqamah 

Kota Banjarmasin. 

3. Evaluasi pembelajaran Al-Qur’an Hadits di Era New Normal pada 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3, Madrasah Ibtidaiyah Swasta 

(MIS) Nurul Ulum dan Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) Al-Istiqamah 

Kota Banjarmasin. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus masalah di atas, maka dapat disampaikan tujuan 

penelitian ini adalah untuk menganalisis Pembelajaran Al-Qur’an Hadits di 

Era New Normal pada Madrasah Ibtidaiyah di Kota Banjarmasin (Studi pada 
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Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3, Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) 

Nurul Ulum dan Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) Al-Istiqamah), meliputi: 

1. Perencanaan pembelajaran Alˑ-Qur’anˑ Haditsˑ diˑ Eraˑ New Normal pada 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3, Madrasah Ibtidaiyah Swasta 

(MIS) Nurul Ulum dan Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) Al-Istiqamah 

Kota Banjarmasin. 

2. Pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an Hadits di Era New Normal pada 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3, Madrasah Ibtidaiyah Swasta 

(MIS) Nurul Ulum dan Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) Al-Istiqamah 

Kota Banjarmasin. 

3. Evaluasi pembelajaran Al-Qur’an Hadits di Era New Normal pada 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3, Madrasah Ibtidaiyah Swasta 

(MIS) Nurul Ulum dan Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) Al-Istiqamah 

Kota Banjarmasin. 

 

 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Teoritisˑ 

Hasilˑ penelitianˑ iniˑ bermanfaatˑ bagiˑ sebuahˑ pengembanganˑ ilmuˑ 

pengetahuanˑ yangˑ berhubunganˑ denganˑ topikˑ-topikˑ kebijakanˑ 

pendidikanˑ nasionalˑ yangˑ dikaitkanˑ denganˑ kajianˑ psikologisˑ danˑ 

sosiologisˑ. Kajianˑ iniˑ jugaˑ sebagaiˑ sebuahˑ pengembanganˑ terhadapˑ 

teoriˑ-teoriˑ pendidikanˑ yangˑ berkaitanˑ denganˑ Pembelajaran Al-Qur’an 

Hadits di Era New Normal pada Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3, 
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Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) Nurul Ulum dan Madrasah Ibtidaiyah 

Swasta (MIS) Al-Istiqamah Kota Banjarmasin. 

2. Praktis 

a. Bagi sekolah 

Penelitian ini diharapkan menjadi bahan referensi atau bahan 

pertimbangan guru dalam membimbing proses pembelajaran selama 

masa new normal. 

b. Bagi Pendidik dan Calon Pendidik 

1) Penelitianˑ iniˑ diharapkanˑ dapatˑ menambahˑ pengalaman, 

wawasanˑ atau pengetahuanˑ dalamˑ melaksanakan pembelajaran 

diˑ Madrasahˑ Ibtidaiyahˑ Negeriˑ (MIN) 3, Madrasahˑ Ibtidaiyahˑ 

Swasta (MIS) Nurul Ulum dan Madrasah Ibtidaiyah Swasta 

(MIS) Al Istiqamah Era New Normal. 

2) Sebagai bahan masukan dan saran untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran, pemahaman dan penguasaan guru mengenai Al-

Qur’an Hadits dan mampu meningkatkan hasil belajar Al 

Qur’an Hadits pada siswa Madrasah Ibtidaiyah Banjarmasin. 

c. Bagi Peserta Didik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman langsung 

mengenai pembelajaran Al-Qur’an Hadits di Era New Normal yang 

diterapkan di Madrasah Ibtidaiyah Kota Banjarmasin. 
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d. Bagi Penulis 

1) Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan wawasan 

akademik khususnya padaˑ pembelajaranˑ Alˑ-Qur’anˑ Haditsˑ diˑ Era 

New Normal diˑ Madrasahˑ Ibtidaiyahˑ Negeriˑ (MIN) 3, Madrasahˑ 

Ibtidaiyahˑ Swasta (MIS) Nurul Ulum dan Madrasah Ibtidaiyah 

Swasta (MIS) Al Istiqamah Kota Banjarmasin. 

2) Sebagaiˑ salahˑ satuˑ persyaratanˑ untukˑ memperolehˑ gelarˑ programˑ 

studiˑ Strata Dua (S2) dalam jurusan Al-Qur’an Hadits pada 

Fakultas Tarbiyah Pasca Sarjana UIN Antasari Banjarmasin. 

 

 

E. Definisi Operasional 

Dalam rangka memperjelas judul di atas, maka penulis mengutarakan 

definisi operasional sebagaiˑ berikutˑ: 

1. Pembelajaranˑ 

Pembelajaranˑ adalahˑ intraksi antara kegiatanˑ mengajar guruˑ dengan 

aktivitas belajar siswaˑ dalam mencapai tujuan pembelajaran.  

Pembelajaran adalah operasionalisasi dari kurikulum atau Standar Isi. 

Pembelajaran di sekolah terjadi apabila terdapat interaksi antara siswa 

dengan lingkungan belajar yang diatur guru untuk mencapai tujuan 

pembelajaran.5 Jadi pembelajaran yang dimaksud di sini adalah kegiatan 

guru dari merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi di era new 

normal dengan menggunakan model pembelajaran daring, luring dan 

                                                
5Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 

2000), h. 10  
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campuran (blended). 

2. Al-Qur’an Hadits.  

Alˑ-Qur'anˑ adalah wahyuˑ atauˑ firmanˑ Allahˑ SWTˑ sebagai petunjukˑ bagiˑ 

manusiaˑ yangˑ berimanˑ danˑ bertaqwaˑ kepadaˑ Allahˑ.6 Sedangkan Hadits 

adalah perkataan-perkataan, perbuatan-perbuatan, serta hal ihwal Nabi 

SAW.7 

Mata pelajaran Al-Qur’an Hadits merupakan salah satu mata pelajaran 

PAI yang menekankan pada kemampuan membaca dan menulis Al-

Qur’an Hadits dengan benar, serta hafalan terhadap surat-surat pendek 

dalam Al-Qur’an, pengenalan arti atau makna secara sederhana dari surat-

surat pendek tersebut dan hadits-hadits tentang akhlak terpuji untuk 

diamalkan dalam kehidupan sehari-hari melalui keteladanan dan 

pembiasaan. 

Jadi pembelajaran Al-Qur'an Hadits adalah suatu kegiatan dimana 

terdapatˑ interaksiˑ antaraˑ siswaˑ denganˑ lingkunganˑ belajarˑ, yangˑ diaturˑ 

oleh guru dan sebagai pokok materi yang dipelajari adalah Al-Qur'an 

Hadits. 

3. Newˑ Normalˑ  

Newˑ Normalˑ adalahˑ keadaanˑ yangˑ sebelumnyaˑ tidakˑ biasaˑ atauˑ familiarˑ 

olehˑ manusiaˑ kemudianˑ dijadikanˑ standarˑ, ekspetasiˑ ataupunˑ kebiasaanˑ 

yangˑ harusˑ dilakukanˑ, iniˑ dimulaiˑ pada tanggal 22 Mei 2020 Pemerintah 

Pusat Melalui Mentri Perencanaan Pembangunan Nasional Dalam Jumpa 

                                                
6Nur Kholis, Pengantar Studi Al-Qur’an dan Al-Hadits, (Yogyakarta: TERAS, 2008), h. 25 
7Ibid., h. 30 
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Pres Bersama Mentri Luar Negeri Menuju Normal Baru (New Normal). 

Jadi New Normal adalah situasi pembelajaran baru disaat pandemi covid-

19 dimana kegiatan belajar ada luring dan daring yang sebelumnya tidak 

dilaksanakan oleh guru. Perubahanˑ yangˑ dilakukanˑ diˑ masaˑ pandemiˑ 

Covidˑ-19ˑ agarˑ aktivitasˑ tetapˑ normalˑ denganˑ mematuhiˑ protokolˑ yangˑ 

telahˑ ditetapkanˑ. 

Adapun erna new normal di sini yang mana era pembelajaran yang 

dilaksanakan selama covid dari tahun 2020 sampai sekarang. Artinya era 

ini adalah era adanya perubahan dari yang sebelumnya pembelajaran tatap 

muka, normal, biasa ada gedung menjadi pembelajaran di rumah dengan 

gabungan dari daring luring dan campuran. 

4. Madrasah Ibtidaiyah 

Madrasah Ibtidaiyah (disingkat MI) adalah jenjang paling dasar pada 

pendidikan formal di Indonesia, setara dengan Sekolah Dasar, yang 

pengelolaannya dilakukan oleh Kementerian Agama. Pendidikan 

madrasah ibtidaiyah ditempuh dalam waktu 6 tahun, mulai dari kelas 1 

sampai kelas 6. Lulusan madrasah ibtidaiyah dapat melanjutkan 

pendidikan ke madrasah tsanawiyah atau sekolah menengah pertama. 

Dalam penelitian ini madrasah ibtidaiyah yang penulis jadikan lapangan 

penelitian adalah Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3, Madrasah 

Ibtidaiyah Swasta (MIS) Nurul Ulum dan Madrasah Ibtidaiyah Swasta 

(MIS) Al Istiqamah Kota Banjarmasin” 
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F. Penelitian Terdahulu 

Penelitianˑ mengenaiˑ “Pembelajaranˑ Alˑ-Qur’anˑ Haditsˑ diˑ Era New 

Normal Pada Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3, Madrasah Ibtidaiyah 

Swasta (MIS) Nurul Ulum dan Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) Al 

Istiqamah Kota Banjarmasin” telah pernah dilakukan sebelumnya dengan 

variabel dan metode yang berbeda, yakni sebagai berikut: 

1. Yani Yunita dengan judul tesis “Kreativitasˑ Pembelajaranˑ Jarakˑ Jauhˑ 

Dalamˑ Eraˑ Newˑ Normalˑ diˑ MINˑ 1ˑ Banyumasˑ”. 

Penelitianˑ ini menjelaskan tentang 1ˑ) Perencanaanˑ dalamˑ kreativitasˑ 

pembelajaranˑ jarakˑ jauhˑ sudahˑ direncanakanˑ denganˑ matangˑ yakniˑ 

denganˑ adanyaˑ pelatihanˑ pembuatanˑ vidioˑ pembelajaranˑ olehˑ paraˑ guruˑ, 

pembuatanˑ aplikasiˑ onlineˑ sertaˑ membuatˑ modulˑ pembelajaranˑ. 2ˑ) Prosesˑ 

kreativitasˑ pembelajaranˑ jarakˑ jauhˑ dalamˑ eraˑ newˑ normalˑ diˑ MINˑ 1ˑ 

Banyumasˑ berjalanˑ denganˑ lancarˑ danˑ sesuaiˑ denganˑ targetˑ yakniˑ 

pembelajaranˑ secaraˑ daringˑ atauˑ onlineˑ. Paraˑ guruˑ membuatˑ vidioˑ 

pembelajaranˑ yangˑ menarikˑ sertaˑ dapatˑ dipahamiˑ olehˑ pesertaˑ didikˑ, danˑ 

adapulaˑ yangˑ menggunakanˑ powerˑ pointˑ. 3ˑ) Evaluasiˑ kreativitasˑ 

pembelajaranˑ jarakˑ jauhˑ dalamˑ eraˑ newˑ normalˑ diˑ MINˑ 1ˑ Banyumasˑ 

menggunakanˑ beberapaˑ aplikasiˑ dariˑ Googleˑ, salahˑ satunyaˑ adalahˑ 

Googleˑ Formˑ. Kontribusiˑ dalamˑ bidangˑ keilmuanˑ Pendidikanˑ Guruˑ 

Madrasahˑ Ibtidaiyahˑ (PGMIˑ) ialahˑ penelitianˑ dilakukanˑ diˑ Madrasahˑ 

Ibtidaiyahˑ, danˑ melihatˑ kreativitasˑ PJJˑ dalamˑ lingkupˑ sekolahˑ dasarˑ. 
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Adapun persamaan dari penelitian penulis sama-sama mengarah 

kepada perencanaan, pelaksanaan evaluasi di Era New Normal ditingkat 

Madrasah Ibtidaiyah. Dan perbedaannya, penelitian terdahulu hanya 

menyebutkan penelitian disatu lokasi tertentu serta tidak menyebutkan 

mata pelajarannya. Sedangkan dalam penelitian penulis memfokuskan 

kepada tiga lokasi penelitian yang berbeda di Madrasah Ibtidaiyah. Serta 

lebih fokus padaˑ mataˑ pelajaranˑ Alˑ Qur’anˑ Hadist. 

2. Niken Srihartati dengan judul tesis “Manajemenˑ Programˑ Penguatanˑ 

Pendidikanˑ Karakterˑ Melaluiˑ Pembelajaranˑ Dalamˑ Jaringanˑ danˑ Luarˑ 

Jaringanˑ diˑ Masaˑ Pandemiˑ Covidˑ 19ˑ-Newˑ Normalˑ”. 

Hasilˑ penelitianˑ iniˑ diperolehˑ gambaranˑ bahwaˑ pertamaˑ, 

perencanaanˑ penguatanˑ pendidikanˑ karakterˑ pesertaˑ didikˑ telahˑ 

dilaksanakanˑ denganˑ baikˑ melaluiˑ penyusunanˑ tujuanˑ, strategiˑ danˑ 

pemetaanˑ kebijakanˑ sertaˑ pemetaanˑ prosedurˑ danˑ penyempurnaanˑ 

programˑ menggunakan rancanganˑ RPPˑ; keduaˑ, pelaksanaanˑ pendidikanˑ 

karakterˑ berjalanˑ denganˑ baikˑ dilakukanˑ melaluiˑ kegiatanˑ mengajarkanˑ, 

keteladananˑ, menentukanˑ suatuˑ prioritasˑ, refleksiˑ, pembiasaanˑ, pembinaanˑ 

disiplinˑ pesertaˑ didikˑ melaluiˑ kegiatanˑ-kegiatanˑ bersifatˑ religiusˑ, 

penanamanˑ nasionalismeˑ, peduliˑ sosialˑ danˑ kepedulianˑ terhadapˑ 

lingkunganˑ; ketigaˑ, bentukˑ evaluasiˑ pendidikanˑ karakterˑ melaluiˑ 

pembelajaranˑ dalamˑ jaringanˑ danˑ luarˑ jaringanˑ diˑ masaˑ covidˑ 19ˑ yangˑ 

dilakukanˑ diˑ MTsˑ Hidayatulˑ Islamiyahˑ Bandarˑ Lampungˑ yaituˑ memilikiˑ 

tujuhˑ tahapanˑ. Evaluasiˑ dilakukanˑ melaluiˑ kegiatanˑ pengawasanˑ terhadapˑ 
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pelaksanaanˑ kegiatanˑ denganˑ melaksanakanˑ penilaianˑ, analisisˑ terhadapˑ 

kuantitasˑ kehadiranˑ, ketepatanˑ menyerahkanˑ tugasˑ, menurunnyaˑ perilakuˑ 

kekerasanˑ selamaˑ pandemicˑ covidˑ 19ˑ newˑ normalˑ, kerjasamaˑ, prestasiˑ 

akademisˑ, sikapˑ menghargaiˑ, danˑ kejujuranˑ sertaˑ selamaˑ pembelajaranˑ 

dalamˑ jaringanˑ danˑ luarˑ jaringanˑ dilakukanˑ suatuˑ evaluasiˑ supayaˑ tercapaiˑ 

tujuanˑ pembelajaranˑ yangˑ efektifˑ danˑ efisienˑ meskipunˑ dimasaˑ pandemicˑ 

covidˑ 19ˑ newˑ normalˑ. Secaraˑ spesifikˑ mulaiˑ dariˑ perencananˑ, pelaksanaanˑ 

sampaiˑ tahapˑ evaluasiˑ tidakˑ terlepasˑ dariˑ kerjasamaˑ guruˑ danˑ orangˑ tuaˑ 

untukˑ pendidikanˑ karakternyaˑ selamaˑ pandemiˑ covidˑ 19ˑ iniˑ. 

Memiliki persamaan penelitian di Era New Normal dan mengarah 

kepada perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Dan perbedaannya, 

penelitian terdahulu ditingkat Madrasah Tsanawiyah dan variabel yang 

berbeda. 

3. Said Hafizi dengan judul tesis “Pembelajaranˑ Daringˑ Mataˑ Pelajaranˑ Alˑ-

Qur’anˑ Haditsˑ Eraˑ Covidˑ-19ˑ Padaˑ Sekolahˑ Menengahˑ Atasˑ Diˑ Kotaˑ 

Banjarmasinˑ (Studiˑ Multiˑ Situsˑ padaˑ SMANˑ 1ˑ, SMANˑ 6ˑ, danˑ SMASˑ 

Korpriˑ) 

Hasilˑ penelitianˑ menunjukkanˑ bahwaˑ; 1ˑ) Mediaˑ daringˑ yangˑ 

digunakanˑ olehˑ paraˑ guruˑ mataˑ Pelajaranˑ Al-Qur’an Hadits diˑ SMAˑ Kotaˑ 

Banjarmasinˑ yakniˑ SMANˑ 1ˑ Banjarmasinˑ, SMANˑ 6ˑ Banjarmasinˑ, danˑ 

SMASˑ Korpriˑ Banjarmasinˑ adalahˑ; Googleˑ Classroomˑ, WhatsAppˑ, Zoomˑ 

Meetingˑ, danˑ Quizzizˑ. 2ˑ) Aspekˑ yangˑ menjadiˑ pertimbanganˑ bagiˑ paraˑ 

guruˑ dalamˑ memilihˑ mediaˑ diantaranyaˑ yaituˑ; aspekˑ kemudahanˑ mediaˑ 
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daringˑ untukˑ dioperasikanˑ; Kesesuaianˑ fungsiˑ mediaˑ daringˑ tersebutˑ 

denganˑ gayaˑ mengajarˑ danˑ tujuanˑ yangˑ inginˑ dicapaiˑ; sertaˑ ekonomisˑ. 3ˑ) 

Teknisˑ pembelajaranˑ daringˑ disederhanakanˑ dariˑ 3ˑ JPˑ/mingguˑ menjadiˑ 2ˑ 

JPˑ/mingguˑ selamaˑ eraˑ Covidˑ-19ˑ sertaˑ diserahkanˑ kepadaˑ kebijakanˑ 

masingˑ-masingˑ sekolahˑ denganˑ sistemˑ kelasˑ paralelˑ atauˑ regulerˑ. 4ˑ) 

Upayaˑ yangˑ dilakukanˑ paraˑ guruˑ untukˑ mempersiapkanˑ diriˑ dalamˑ rangkaˑ 

menghadapiˑ pembelajaranˑ daringˑ yaituˑ aktifˑ mengikutiˑ pelatihanˑ, berlatihˑ 

secaraˑ mandiriˑ atauˑ bersamaˑ rekanˑ kerjaˑ danˑ kerabatˑ. 5ˑ) Kendalaˑ yangˑ 

dihadapiˑ paraˑ guruˑ danˑ muridˑ diantaranyaˑ yaituˑ minimnyaˑ pengalamanˑ 

dalamˑ penggunaanˑ berbagaiˑ jenisˑ mediaˑ daringˑ, masalahˑ jaringanˑ atauˑ 

sinyalˑ yangˑ tidakˑ stabilˑ, masalahˑ pengeluaranˑ biayaˑ kuotaˑ yangˑ lebihˑ 

borosˑ, lebihˑ banyakˑ memerlukanˑ waktuˑ untukˑ mempersiapkanˑ dibandingˑ 

pembelajaranˑ klasikalˑ, keterbatasanˑ mediaˑ, berdampakˑ burukˑ untukˑ 

kesehatanˑ mataˑ, rasaˑ jenuhˑ, sertaˑ minimnyaˑ keaktifanˑ danˑ kedisiplinanˑ 

siswaˑ dalamˑ pembelajaranˑ daringˑ. 

Persamaannya yaitu sama-sama pembelajaran secara online. 

Adapun  perbedaannya variabel yang digunakan adalah tingkat SMA 

sedangkan dalam penelitian ini lebih pada siswa Sekolah Dasar atau 

Madrasah Ibtidaiyah (MI). 

4. Okta Hardianti dengan judul tesis “Pembelajaran ˑ Pendidikanˑ Agamaˑ 

Islamˑ Pada Masaˑ Pandemiˑ diˑ SMPNˑ 1ˑ Pulauˑ Panggungˑ Kabupatenˑ 

Tanggamusˑ”. 
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Hasilˑ dariˑ penelitianˑ iniˑ menunjukkan bahwaˑ guruˑ PAIˑ diˑ SMPNˑ 

1ˑ Pulauˑ Panggungˑ Kabupatenˑ Tanggamusˑ dalamˑ Perencanaanˑ 

pembelajaranˑ PAIˑ diˑ masaˑ pandemiˑ telahˑ disusunˑ yangˑ dimulaiˑ dariˑ 

penyusunanˑ silabusˑ danˑ RPPˑ. Dalamˑ Pelaksanaanˑ Pembelajaranˑ PAIˑ 

Masaˑ Pandemiˑ terdapatˑ beberapaˑ komponenˑ-komponenˑ yangˑ adaˑ padaˑ 

kegiatanˑ, yangˑ meliputiˑ kegiatanˑ awalˑ, intiˑ, danˑ penutupˑ belumˑ semuanyaˑ 

diterapkanˑ atauˑ dilaksanakanˑ denganˑ baikˑ. Dalamˑ Evaluasiˑ Pembelajaranˑ 

guruˑ melakukanˑ penilaianˑ denganˑ continueˑ jugaˑ adilˑ, dilakukanˑ denganˑ 

caraˑ tesˑ tertulisˑ yangˑ dikumpulˑ melaluiˑ whatssappˑ atauˑ Googleˑ 

Classroomˑ mengukurˑ ranahˑ kognitifˑ. Dalamˑ penilaianˑ ranahˑ afektifˑ danˑ 

psikomotorikˑ dimasaˑ pandemiˑ guruˑ belumˑ mengukurˑ penilaianˑ sikapˑ 

maupunˑ keterampilanˑ dikarenakanˑ kurangnyaˑ mediaˑ yangˑ dipakaiˑ guruˑ 

danˑ kondisiˑ lingkunganˑ disekitarˑ siswaˑ yangˑ kurangˑ mendukungˑ. 

Memiliki persamaan penelitian mengarah kepada perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi. Dan perbedaannya, penelitian terdahulu di 

tingkat SMP, sedangkan dalam penelitian ini lebih pada siswa Sekolah 

Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah (MI). 

 

 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah penulisan dan pemahaman secara 

menyeluruh tentang penelitian ini, maka sistematika penulisannya adalah 

sebagai berikut: 
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BAB I : PENDAHULUAN yang meliputi : Latar Belakang 

Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Definisi Operasional, 

Kegunaan Penelitian, Penelitian Terdahulu Dan Sistematika Penulisan. 

BAB II : KAJIAN PUSTAKA yang meliputi: landasan teori yang 

menelaah tentang konsep belajar, konsep mengajar, konsep pembelajaran, 

pembelajaran yang efektif, konsep metode pembelajaran, konsep Media 

pembelajaran, Pengertian Perencanaanˑ Pembelajaranˑ, pengertian 

Pelaksanaanˑ Pembelajaranˑ, pengertian evaluasiˑ pembelajaraan, kendala 

pembelajaranˑ, pengertian era new normal, dan model-model era new 

normal. 

BABˑ IIIˑ : METODEˑ PENELITIANˑ yang meliputi : Jenisˑ danˑ 

Pendekatanˑ Penelitianˑ, Subjekˑ danˑ Objekˑ Penelitianˑ, Dataˑ danˑ Sumberˑ 

Dataˑ, Teknikˑ Pengumpulanˑ Dataˑ, Teknikˑ Analisis Dataˑ, Pengecekan 

Keabsahan Dataˑ. 

BABˑ IVˑ : PAPARAN DANˑ ANALISIS DATA yang meliputi : 

Paparan Data dan Analisis Data. 

BAB V : PENUTUP yang meliputi : Simpulan, dan Saran


